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ABSTRACT
The Training Effect on the Assessment Practice of Performance-Based Cultural Arts for 

Vocational Art and Culture Teachers in Salatiga. Art education is one of the major determinants 
in improving the skills of 21st-century students. Various assessment in art education is held to create 
active and creative students, one of them is the performance-based arts and culture assessment. 
Teachers have limited ability and a lack of learning resources, so the implementation in several schools 
has not been implemented and is not running effectively and efficiently. Therefore, teachers need 
reinforcement in the form of training. This study aims to see the effect of the assessment training 
of practicing the performance-based art and culture for arts and culture of vocational teachers. The 
training was limited to a small sample of five arts and cultural teachers from SMKN 1, SMKN 
2, SMKN 3, SMK Bhakti Nusantara Salatiga. The research used quantitative research with a pre-
experimental of One Group Pretest Posttest Design with data collection techniques in interviews, 
documentation studies, and tests. Interviews and documentation studies were conducted to analyze 
the needs for the training carried out. The test measures the teacher's understanding and knowledge 
of the material by giving a pretest and a posttest. Quantitative descriptive techniques processed the 
data analysis technique by conducting the Normality Test and the Paired Samples T-Test. The results 
showed that the value of sig. (2-tailed) is 0.012 (< 0.050), meaning that H0 is rejected and Ha is 
accepted. Therefore, there is an increase in competence before and after the training is carried out.

Keywords: assessment; practice of performance-based; performing arts; art and culture teacher; 
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ABSTRAK
Pendidikan seni menjadi salah satu penentu penting dalam meningkatkan keterampilan peserta 

didik abad 21. Berbagai asesmen dalam pendidikan seni dilaksanakan untuk menciptakan peserta 
didik yang aktif dan kreatif, salah satunya dengan penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran. 
Kondisi saat ini masih terbatasnya kemampuan guru dan kurangnya sumber belajar bagi guru sehingga 
pelaksanaan penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran di beberapa sekolah belum terlaksana dan 
lainnya belum berjalan secara efektif dan efisien. Maka, guru seni budaya membutuhkan penguatan 
berupa pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelatihan penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran bagi guru seni budaya SMK di Salatiga. Pelatihan dilaksanakan secara 
terbatas dengan sampel kecil berjumlah 5 orang guru seni budaya yang berasal dari SMKN 1 Salatiga, 
SMKN 2 Salatiga, SMKN 3 Salatiga, SMK Bhakti Nusantara Salatiga. Jenis penelitian yang digunakan 
yakni penelitian kuantitatif dengan metode pre experimental model One Group Pretest Posttest Design, 
dengan teknik pengumpulan data berupa wawacara, studi dokumentasi dan tes. Wawancara dan studi 
dokumentasi dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pelatihan yang dilaksanakan. Sedangkan tes 
digunakan untuk mengukur pemahaman dan pengetahuan guru terhadap penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran dengan memberikan pretest dan posttest. Teknik analisis data diolah dengan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan melakukan Uji Normalitas dan Uji Beda Paired Samples T-Test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0.012 (<0.050), artinya H0 ditolak dan Ha 
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Pendahuluan

Seni terbentuk berdasarkan interaksi antara 
kehidupan manusia dengan lingkungan sekitarnya, 
tidak hanya berdasarkan pengalaman manusia saja 
namun terbentuk dari hasil kehidupan sehari-
hari. Seni erat kaitannya dengan budaya karena 
seni memiliki interaksi secara multidimensi 
dengan budaya yang diproduksi antara hubungan 
manusia dengan masyarakat (Thi, 2020). Maka 
seni dan budaya dianggap sebagai satu kesatuan 
yang tidak dapat terpisahkan, karena saling adanya 
keterkaitan tanpa batas ruang, waktu, tempat dan 
status (Triyanto, 2017), dan selalu terkait konteks 
(Irawati, 2016; 2019; 2021).

Melihat pengaruh seni terhadap kehidupan 
manusia, maka pendidikan seni dipandang sangat 
diperlukan keberadaannya untuk perkembangan 
anak di sekolah. Hal ini bukan semata-mata 
ingin mencetak peserta didik sebagai seorang 
seniman, namun bertujuan sebagai stimulus dalam 
mengembangkan kreativitas terutama berkaitan 
dengan perkembangan keterampilan motorik, 
psikomotorik dan kognitifnya (Noor & Yanuarti, 
2018). Saat ini di Indonesia, pendidikan seni 
berkembang dengan sangat pesat dari tingkatan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hau, 
Chuong, dan Tinh (Hau et al., 2020) menyatakan 
bahwa untuk menunjang keterampilan abad 21, 
potensi keberhasilan pendidikan modern dapat 
terwujud dengan mengembangkan kreativitas 
peserta didik melalui pendidikan seni. Selain itu, 
pendidikan seni juga terbukti dapat mengatasi 
krisis moralitas yakni dilihat dari perkembangan 
karakter dan budi pekerti (Sambira & Kristanto, 
2020). Hal ini selaras dengan Pratiwi (Pratiwi et al., 
2020) yang menyatakan bahwa pendidikan seni di 
sekolah membentuk karakter peserta didik dalam 

aspek religi, kerja sama, kerja keras, tanggung jawab 
serta cinta terhadap tanah air. 

Melihat hal tersebut, pemerintah dalam 
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa setiap kurikulum 
satuan pendidikan dasar dan menengah wajib 
memuat pembelajaran Seni Budaya. Pendidikan 
pada Kurikulum 2013 (K13) dirancang untuk 
mempersiapkan generasi Indonesia yang memiliki 
kemampuan beriman, produktif, kreatif, inovatif 
serta afektif. Berkaitan dengan tujuan kurikulum 
tersebut, pembelajaran seni budaya diharapkan 
dapat membantu pertumbuhan peserta didik 
untuk mencapai kemampuan generasi bangsa yang 
diharapkan. Pembelajaran seni budaya menekankan 
aktivitas belajar yang menampilkan karya seni 
secara estetik, artistic dan kreatif (Thi, 2020).

Guru sebagai salah satu pemegang peran 
penting dalam dunia pendidikan merupakan 
kunci keberhasilan proses pembelajaran. Kaitannya 
dengan pembelajaran seni, guru perlu terampil dan 
mengolah pembelajaran dengan berbagai metode. 
Berbagai asesmen atau penilaian pun dilakukan 
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas 
peserta didik dengan berbagai pendekatan. 
Penilaian memberikan penekanan pada usaha 
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan (Mansyur et al., 
2019). Pada pembelajaran seni budaya, penilaian 
dilaksanakan melalui penilaian tertulis dan praktik. 
Penilaian praktik menjadi poin yang penting untuk 
dilaksanakan, karena melalui penilaian unjuk 
kebolehan ini dapat memberikan gambaran yang 
lebih komperehensif tentang kemampuan kinerja 
dan kompetensi setiap peserta didik secara utuh 
dalam mengaplikasikan berbagai teori yang telah 
dipelajari. Sehingga, penilaian praktik seni budaya 
dapat menciptakan peserta didik yang berdaya 

diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil pretest dan posttest, 
sehingga terdapat peningkatan kompetensi antara sebelum dan sesudah pelatihan penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran. 

Kata kunci: penilaian; praktik berbasis pergelaran; guru seni budaya; SMK Salatiga
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nalar, kreatif serta inovatif dalam memodifikasi 
konsep pengetahuan menggunakan bahan dan 
media seni. 

Sesuai struktur kurikulum 2013 pada jenjang 
pendidikan SMK, pembelajaran seni budaya 
terbagi menjadi 4 lingkup, yakni seni musik, seni 
tari, seni rupa, dan seni teater/drama. Mengikuti 
perkembangan pendidikan dan kurikulum ini, 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran seni budaya pada tiap lingkupnya 
yakni, seni musik menekankan untuk peserta didik 
menampilkan sebuah pergelaran karya seni musik 
dengan menitikberatkan pada musik barat, musik 
tradisional dan musik kontemporer. Kemudian 
seni tari menekankan peserta didik untuk 
mengkreasikan karya tari dengan memadukan raga, 
irama dan rasa. Selanjutnya seni rupa menekankan 
peserta didik untuk menyelenggarakn pameran seni 
rupa dua dimensi dan tiga dimensi. Sedangkan 
seni teater atau drama menekankan peserta didik 
untuk menampilkan pementasan karya teater. Ke-
empat ruang lingkup seni budaya ini juga dapat 
dikombinasikan secara aktif karena seni tidak 
selalu eksis atas dirinya sendiri. Contohnya saja 
musik tidak selalu eksis dengan dirinya sendiri, 
sebagaimana dalam setiap pertunjukan tari 
selalu menghadirkan musik dalam tari tersebut. 
Sehingga kombinasi antar ruang lingkup seni 
sangat diperlukan (Firmansyah et al., 2019). Maka, 
penilaian praktik seni budaya pada jenjang SMK 
menuntut peserta didik untuk dapat merancang 
sebuah pergelaran seni, baik sebagai penilaian 
kenaikan kelas ataupun projek akhir sekolah. 

Pergelaran merupakan kegiatan penampilan 
mengenai hasil karya cipta, aksi, suara dan 
gerakan yang disajikan kepada khalayak publik 
(Kusumawardani, 2019). Melalui pergelaran seni 
dapat memberikan energi positif bagi masyarakat 
yang menonton, karena pergelaran seni yang 
diselenggarakan tidak hanya memberikan informasi 
saja namun sebagai pembangkit motivasi serta 
memberikan dorongan positif (Jazuli, 2014). 
Franks (Franks, 2016) menambahkan bahwa 
dengan pergelaran seni di sekolah, peserta didik 
tidak hanya belajar mengapresiasi karya namun 
juga secara aktif berpartisipasi sebagai perancang 
atau pencipta pergelaran. Selain itu, pergelaran 

di sekolah menumbuhkan nilai dan gagasan 
estetis yang diperoleh tanpa harus mengikuti 
pendidikan formal namun melalui keikutsertaan 
dalam pergelaran (Kasman et al., 2020). Beberapa 
hal yang perlu diperhatikan yakni pergelaran seni 
disekolah merupakan langkah dalam penerapan 
teori pembelajaran seni budaya serta upaya 
menampilkan hasil karya peserta didik baik dalam 
konteks tradisional maupun modern. 

Guru menyadari bahwa penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran tidak hanya mampu 
meningkatkan kreativitas peserta didik saja, 
namun meningkatkan kemampuan mereka untuk 
adaptif, komunikatif serta kolaboratif. Situasi ini 
menumbuhkan sikap percaya diri dan semangat 
dalam diri peserta didik, sehingga dapat menjadi 
bekal untuk kehidupan mereka di masa depan yang 
lebih baik dan aktif. 

Namun kondisi di lapangan menyatakan 
bahwa belum semua sekolah SMK menerapkan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran. 
Saat ini pembelajaran seni budaya pada jenjang SMK 
hanya dilaksanakan di kelas X, begitu juga dengan 
penilaian praktiknya. Pelaksanaan penilaian praktik 
di masing-masing sekolah masih beranekaragam 
bentuk. Berdasarkan wawancara dengan seorang 
guru Seni Budaya, beliau menyatakan bahwa 
sekolahnya telah menerapkan penilaian berbasis 
pergelaran sejak dahulu. Tetapi dibeberapa 
sekolah lainnya menyatakan bahwa belum pernah 
melaksanakan penilaian tersebut, penilaian masih 
secara konvensional. Hal ini terjadi karena 
keterbatasan sumber belajar yang tersedia, sehingga 
menyebabkan kurangnya kemampuan guru dalam 
merancang penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Keterbatasan yang dimiliki guru inilah 
yang mengakibatkan pelaksanaan penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran belum maksimal, 
sedangkan dalam pelaksanaannya dibutuhkan 
strategi berkaitan dengan menajemen pergelaran 
seni (Manners, at all, 2015).

Tidak hanya itu, selama proses pelaksanaan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran, 
peserta didik juga belum memahami konsep 
pergelaran secara matang. Tentunya hal ini 
meresahkan, karena penilaian dilaksanakan 
untuk mengukur kesiapan peserta didik dari 
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tahap perencanaan, pengorganisasian, persiapan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal yang terjadi ini 
memicu pelaksanaan pergelaran yang kurang efisien 
dan efektif. Ayuni dan Efi (Ayuni & Efi, 2020) 
menjelaskan bahwa unsur penting dalam tahap 
perencanaan pergelaran yakni tujuan pergelaran, 
perancangan panitia penyelenggara serta rancangan 
kegiatan. Kemudian pada tahap pengorganisasiaan 
yakni berkaitan dengan pembagian kerja sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. Tahap 
persiapan adalah proses menyiapkan acara yang 
dilihat dari proses latihan, gladi kotor hingga 
gladi bersih. Selanjutnya tahap pelaksanaan yaitu 
implementasi perencanaan yang sudah dirancang 
dan evaluasi yaitu pengontrolan pergelaran dengan 
melihat tingkatan keberhasilan pergelaran yang 
telah berlangsung.

Melihat dari deskripsi permasalahan diatas, 
guru membutuhkan penguatan berupa kegiatan 
pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Program pelatihan diberikan berdasarkan 
tingkat kebutuhan dengan melihat terbatasnya 
kemampuan guru terhadap hal tersebut. Sesuai 
dengan pendapat Widodo (2015: 82), pelatihan 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan pengetahuan serta keahlian hingga 
mencapai kinerja yang profesional di bidangnya. 
Hal ini cocok bagi guru yang memiliki potensi 
tinggi, namun masih lemah dalam pengetahuan 
serta keterampilannya. Maka, tujuan pelatihan 
ini untuk mempermudah guru dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran terkhusus dalam menerapkan 
pergelaran seni sebagai bentuk penilaian praktik 
supaya menciptakan berbagai inovasi baru demi 
meningkatkan ketermapilan setiap peserta didik. 
Selain itu, pelatihan mempunyai kontribusi positif 
dan signifikan terhadap profesionalisme guru 
karena kompetensi guru menjadi meningkat dan 
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 
secara efektif dan efisien (Widya, 2017).

Salah satu tujuan diadakannya pelatihan yaitu 
untuk meningkatkan kompetensi gutu dalam 
pemahaman serta keterampian mengenai penilaian 
praktik seni budaya berbass pergelaran yang 
dibutuhkan agar mencapai tujuan pembelajaran 
pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 jenjang 
SMK. Kompetensi merupakan kecapakan mendasar 

yang harus dikuasai seseorang terkait bidang 
profesinya (Sardiman, 2011). Kompetensi ini 
menjadi satu hal yang mutlak yang harus dimiliki 
oleh seorang guru untuk menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya. 

Terdapat berbagai macam bentuk kompetensi 
guru yakni kompetensi pedagogic, kompetensi 
kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi 
profesional. Profesional erat kaitannya dengan 
orang yang memiliki kemampuan yang sesuai 
dengan tuntutan profesi. Profesional dapat memiliki 
makna expert (ahli) dengan pengetahuan yang 
keterampilan yang dimilikinya, tanggung jawab 
atas keputusannya baik intelektual maupun sifat, 
serta menjunjung tinggi etika profesi pekerjaannya 
(Alam & Zuama, 2020). Ruang lingkup kompetensi 
professional guru diidentifikasikan sebagai berikut 
(Mulyasa, 2018: 135-136): 1) Memahami dan 
menerapkan landasan pendidikan seacra filosofis, 
psikologis, dan sosiologis; 2) Memahami dan 
menerapkan teori belajar seusai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik; 3) Memiliki 
kemampuan menangani serta mengembangkan 
bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya; 
4) Memahami dan menerapkan metode pengajaran 
yang bervariasi; 5) Memiliki kemampuan 
mengembangkan serta menggunakan media, 
alat, dan sumber belajar yang relevan; 6) Memiliki 
kemampuan mengelola dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran; 7) Memiliki kemampuan melakukan 
penilaian dan evaluasi hasil pembeajaran peserta 
didik; 8) Memiliki kemampuan menumbuhkan 
kepribadian peserta didik. 

Kaitannya dengan profesionalisme guru 
seni budaya, standar kompetensi untuk guru seni 
budaya telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru yaitu bahwa seorang guru: 
1) Menguasi materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan (mencakup materi yang sifatnya 
konsepsi, apresiasi, dan kreasi) yang mendukung 
pembelajaran seni budaya (seni musik, tari, 
rupa, teater atau drama) dan keterampilan; 2) 
Menganalisis materi, struktur,konsep, dan pola pikir 
berbagai ilmu yang relevan dengan pembelajaran 
seni budaya. Guru yang professional adalah guru 
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yang dapat memenuhi standar kualifikasi yang 
disyaratkan dan memahami apa saja yang perlu 
dilakukan pada profesi bidang keahliannya. 

Berdasar ciri khas dalam pendidikan seni, guru 
seni budaya yang berkompetensi secara profesional 
harus mempunyai syarat khusus sesuai dengan 
tuntutan bidang ilmu seni, yakni pendidikan seni 
tidak hanya bersifat teoritis saja, namun bersifat 
praktik (Alam & Zuama, 2020). Kedua hal ini 
tidak dapat terpisahkan karena saling terintegrasi 
sehingga guru seni budaya tidak hanya paham akan 
pengetahuan dan wawasan, namun perlu memiliki 
keterampilan dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Selain itu, keahlian yang dimiliki 
guru dalam bidang seni juga perlu diiringi dengan 
kemampuannya dalam memahami keadaan peserta 
didik, analisis dan pengemabangan kurikulum 
pendidikan seni, melaksanankan penilaian dan 
evaluasi pembelajaran seni. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan 
guru mengenai penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran seni budaya SMK pada kurikulum 
2013 sangat dibutuhkan. Pelatihan dilakukan 
dengan menyentuh tiga domain yakni kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Widya, 2017) melalui 
pemberian teori dan teknis secara aplikatif dalam 
merancang penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran menggunakan Buku Panduan Penilaian 
Praktik Seni Budaya Berbasis Pergelaran sebagai 
sumber pelatihan. Kegiatan tersebut bertujuan 
supaya guru tidak hanya paham tetapi makin 
terampil dalam penerapannya kepada peserta didik 
di sekolah. 

Oleh karena itu, tujuan peneliti berfokus 
pada bagaimana pelatihan dapat mempengaruhi 
kompetensi guru terkhusus dalam penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran. Melalui analisis 
datanya pun dapat dilihat apakah ada perbedaan 
hasil belajar antara sebelum dan sesudah guru 
mengikuti pelatihan. Maka, melalui pelatihan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran 
ini diharapkan seagla permasalahan dan kendala 
yang muncul selama proses pembelajaran seni 
sebelumnya dapat terpecahkan dan terbenahi. 
Selain itu, harapan lainnya supaya sekolah yang 
masih menerapkan penilaian secara konvensional 

dapat beralih pada penilaian praktik berbasis 
pergelaran guna mempersipakan generasi penerus 
bangsa yang berdaya saing dan berdaya cipta.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode pre experimental tipe One 
Group Pretest Posttest Design. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
menyelidiki masalah dengan teknik pengumpulan 
data, menentukan variabel, menguji hipotesis serta 
menguji hubungan antar variabel yang diukur 
dengan angka dan dianalisis secara statistik (Saher, 
2015). Sedangkan, metode penelitian eksperimen 
digunakan untuk melihat peningkatan kompetensi 
setelah dilaksanakannya pelatihan penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran. Maka tipe One 
Group Pretest Posttest dipilih untuk melihat hasil 
yang lebih akurat dalam membandingkan keadaan 
sebelum dan setelah diberikan pelatihan dengan 
memberikan tes awal (pretest) sebelum pelatihan 
dan memberikan tes akhir (posttest) setelah 
dilaksanakan pelatihan.

Penelitian dilaksanakan di Kota Salatiga 
dengan subjek penelitian guru seni budaya 
jenjang SMK yang terdiri dari 5 guru. Ke-lima 
guru tersebut merupakan guru seni budaya yang 
berasal dari SMKN 1 Salatiga, SMKN 2 Salatiga, 
SMKN 3 Salatiga, dan SMK Bhakti Nusantara. 
Pemilihan subjek ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu subjek di ambil sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan yakni sekolah 
SMK yang telah menerapkan penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran dan sekolah SMK yang 
belum menerapkan. 

Gambar 1: Pre Experimental One Group Pretest Posttest 
Design. (Sugiyono, 2019: 409)

Keterangan:
O1 : Pretest (sebelum pelatihan)
O2 : Posttest (setelah pelatihan)
X : Pemberian perlakuan atau treatment 
(Pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran)
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Teknik pengumpulan datanya pun berupa 
wawancara, studi dokumentasi dan tes. Wawancara 
dilakukan kepada guru seni budaya SMKN 1 
Salatiga, SMKN 2 Salatiga, SMKN 3 Salatiga, 
dan SMK Bhakti Nusantara. Tujuan wawancara 
yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran 
yang terlaksana terkhusus materi pergelaran 
seni dan metode penilaian praktik yang selama 
ini dilaksanakan di sekolah. Kemudian studi 
dokumentasi digunakan untuk menambah dan 
melengkapi data yang diperlukan berupa dokumen 
baik video, audio, maupun foto pelaksanaan 
penilaian praktik seni budaya yang selama ini 
dilaksanakan di beberapa sekolah SMK di Salatiga. 
Studi dokumentasi dapat menjadi gambaran 
tentang pelaksanaan penilaian praktik seni budaya 
di masing-masing sekolah. Kegiatan wawancara 
dan studi dokumentasi ini dilakukan untuk 
menganalisis kebutuhan guru terhadap pelatihan 
yang akan dilaksanakan. Sedangkan tes digunakan 
untuk mengukur pengetahuan dan wawasan guru 
terhadap pelaksanaan penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran. Pelaksanaan tes dalam bentuk 
pretest dan posttest yang diberikan kepada setiap 
guru sebagai peserta pelatihan yang masing-masing 
terdiri dari 10 butir soal. Dari hasil tes ini akan 
menunjukkan kemampuan serta keterampilan yang 
dimiliki guru dalam penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran. 

Sementara itu, teknik analisis datanya diolah 
dengan teknik deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan mengenai subjek yang 
diteliti dengan berdasarkan pada data variabel 
yang diperoleh dari kelompok subjek tersebut. 
Sebelumnya, peneliti menentukan hipotesis 
terlebih dahulu sebagai berikut, H0 yaitu tidak 
ada perbedaan rata-rata antara hasil Pretest dengan 
Posttest yang artinya tidak ada peningkatan 
kompetensi setelah dilaksanakan pelatihan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran. 
Sedangkan Ha yaitu ada perbedaan rata-rata 
antara hasil Pretest dengan Posttest yang artinya 
ada peningkatan kompetensi setelah dilaksanakan 
pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Pengujian hipotesis ini menggunakan 
media SPSS 21 dengan melakukan uji normalitas 
terlebih dahulu untuk melihat data terdistribusi 

normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji beda 
untuk melihat apakah terjadi perbedaan atau tidak 
setelah dilaksanakannya pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Mengikuti arus perkembangan teknologi dan 
pendidikan, sekolah sebagai lembaga pendidikan 
menentukan lulusan yang berkualitas dan berdaya 
saing di masyarakat. Penentu keberhasilan sebuah 
pendidikan dilihat dari media pembelajaran, 
sarana prasarana, infrastruktur, tenaga pengajar 
(guru) dan kepala sekolah. Guru merupakan 
salah satu komponen yang memiliki peranan yang 
sangat penting. Peran guru dalam ruang lingkup 
sekolah sebagai fasilitator dalam merancang 
proses pembelajaran, menerapkan strategi aktif 
pembelajaran dan pemilihan metode asesmen. 
Tidak hanya sebagai fasilitator, guru juga sebagai 
penggerak terlebih dalam menciptakan peserta didik 
yang aktif serta kreatif dalam perkembangannya 
berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi dan 
berkreasi sesuai dengan keterampilan abad 21 
yang saat ini diharapkan (Hoesny, dkk, 2021). 
Melihat tuntutan guru dalam menciptakan 
peserta didik yang berdaya saing dan berdaya 
cipta sesuai kecakapan pendidikan modern saat 
ini, guru dianggap sebagai sentral dalam dunia 
pendidikan. Hal inilah yang menjadi faktor 
penting dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Maka secara professional, guru perlu 
dibekali dengan keterampilan dan keahlian sebagai 
penunjang tugasnya di lapangan. 

Kaitannya dengan pendidikan seni, guru seni 
budaya yang profesional bukan hanya menguasai 
pengetahuan dan ilmu seni saja, namun harus 
memiliki keahlian serta keterampilan dalam 
menerapkan ilmu tersebut. Apalagi kemampuan 
yang harus dimiliki guru seni budaya tidak hanya 
bersifat teoritis saja, namun bersifat praktik juga 
(Alam & Zuama, 2020). Kedua hal tersebut 
saling terintegerasi sehingga guru seni budaya 
harus memiliki keterampilan serta keahlian 
penunjang. National Art Education Association 
(1999) merumuskan bahwa kualifikasi profesional 
seorang guru seni budaya meliputi enam bidang 
yakni konsep seni, pemahaman peserta didik, 
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pengembangan kurikulum, pengembangan pem-
belajaran, penilaian serta evaluasi.

Konteksnya dalam penilaian pembelajaran 
seni budaya, Alam dan Zuama (2019) menyatakan 
bahwa seorang guru seni budaya perlu menggunakan 
berbagai metode dalam penilaian pendidikan seni 
serta mengupayakan penggunaan strategi penilaian 
seperti portofolio, kritik, maupun analisis karya 
seni. Hal ini dilakukan untuk menciptakan 
kemampuan kreasi dan apresiasi setiap peserta 
didik. 

Kini pembelajaran seni budaya pada jenjang 
SMK mengalami perubahan. Pembelajaran seni 
budaya hanya dilaksanakan di kelas X saja dan 
begitu juga pelaksanaan penilaian praktiknya. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran seni budaya 
pada kurikulum 2013 jenjang SMK bahwa 
peserta didik dituntut untuk meciptakan sebuah 
pergelaran seni sebagai wadah kreasi dan apresiasi 
peserta didik. Guru menyadari bahwa penilaian 
praktik seni budaya berbasis pergelaran memiliki 
kesitimewaan dibandingkan penilaian praktik 
secara konvensional. Melalui pergelaran ini, peserta 
didik menjadi lebih tertarik dan semangat. Peserta 
didik juga menjadi lebih kreatif dan aktif dalam 
merancang penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran karena menciptakan rasa tanggungjawab 
serta kerjasama. Sesuai dengan pendapat Franks 
(2016) bahwa pergelaran seni di sekolah dapat 
meningkatkan partisipasi peserta didik secara 
penuh dalam mengapresiasi karya pergelaran seni 
dan sebagai perancang pergelaran seni. Selain itu, 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran 
secara positif dapat meningkatkan rasa percaya 
diri dan meningkatkan kolaborasi dan komunikasi 
antar peserta didik. 

Namun, realita di lapangan menyatakan 
bahwa pelaksanaan penilaian praktik seni budaya 
di masing-masing sekolah masih beranekaragam 
bentuk. Berdasarkan wawacara dengan UC salah 
satu guru seni budaya menyatakan bahwa sekolahnya 
sudah menerapkan pergelaran seni sebagai projek 
penilaian praktiknya. Berbeda dengan pernyataan 
dari NA dan beberapa guru lainnya bahwa sekolah 
mereka masih menerapkan penilaian praktik seni 
budaya secara konvensional. Pelaksanaan penilaian 
praktik sebatas peserta didik tampil di depan kelas 

satu per satu dan menanyi atau menari sesuai 
dengan keinginannya. Selain itu, beberapa guru 
merasa penilaian praktik berbasis pergelaran lebih 
rumit dan berat dibandingkan dengan penilaian 
praktik secara konvensional. Di beberapa sekolah 
yang telah menerapkan, pelaksanaan penilaian 
praktik seni budaya berbasis pergelaran masih 
belum efektif dan efisien karena perencanaan dan 
persiapan yang belum matang. Kondisi seperti 
ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan 
wawasan guru sehingga terbatasnya kemampuan 
dan keterampilan guru dalam melaksanakan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran.

Tentunya keterbatasan ini tidak lepas juga 
dari sumber literasi yang kurang dan tidak tersedia. 
Buku yang dimiliki guru seni budaya selama ini 
pun lingkupnya masih terlalu luas dan cenderung 
umum, sehingga kurang spesifik mengenai 
perancangan pergelaran seni di sekolah. Selain 
sumber literasi dan bahan ajar yang dibutuhkan, 
guru membutuhkan pelatihan penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran. Hal ini dirasa 
perlu karena kemampuan guru baik dalam hal 
pengetahuan dan keterampilan dalam merancang 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran 
masih dianggap kurang. Oleh karena itu, jika ingin 
meningkatkan kualitas pendidikan, maka terlebih 
dahulu yang perlu ditingkatkan adalah kualitas 
sumber daya itu sendiri yaitu guru. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pengetahuan serta praktik keterampilan 
guru dalam pelaksanaan penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran. Pelatihan dilaksanakan 
pada tanggal 12 Agustus 2021 secara daring dengan 
menggunakan aplikasi Google Meet. Pelatihan 
dilaksanakan secara terbatas dengan jumlah peserta 

Gambar 2: Pelatihan penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran.
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Peningkatan kemampuan guru diketahui dengan 
membandingkan skor hasil pretest dan posttest. 
Tabel dibawah ini merupakan skor hasil pretest 
dan posttest dari peserta yang mengikuti pelatihan.

Sebelum melakukan analisis data, peneliti 
melakukan uji normalitas terlebih dahulu terhadap 
hasil pretest dan posttest. Uji normalitas merupakan 
sebuah metode pengujian statistic yang bertujuan 
untuk menilai sebaran data pada sampel kelompok 
yang menyatakan apakah data terdistribusi normal 
atau tidak. Data dapat dikatakan terdistribusi 
normal jika hasilnya menunjukkan nilai sig. > 0.05, 
sedangkan jika hasil tersebut menunjukkan nilai 
sig. < 0.05 maka data tersebut dinyatakan tidak 
terdistribusi normal.

Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan 
uji Shapiro-Wilk untuk melihat nilai signifikannya 
karena jumlah sampel kecil yaitu kurang dari 30 
peserta. Berdasarkan data output hasil uji Shapiro-
Wilk, dapat diketahui bahwa nilai sig. untuk pretest 
adalah 0.492 dan posttest adalah 0.119. Kedua 
hasil data menunjukkan bahwa sig. > 0.05 yang 
artinya hasil data pretest dan posttest terdistribusi 
normal. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yaitu 
dilakukan pengujian data menggunakan teknik 
Paired Sample T-Test. Teknik Paired Sample T-Test 
dipilih untuk membandingkan selisih dua mean 
dari sampel yang berpasangan dengan asumsi 
bahwa data yang dihasilkan sebelumnya adalah 
terdistribusi normal.

Data Paired Samples Statistic pada Tabel 3 
menunjukkan rata-rata dari hasil pretest dan posttest 
yang sudah dilakukan. Hasil rata-rata digunakan 
untuk melihat apakah ada peningkatan dari hasil 

pelatihan adalah 5 orang guru seni budaya yang 
berasal dari SMKN 1 Salatiga, SMKN 2 Salatiga, 
SMKN 3 Salatiga, dan SMK Bhakti Nusantara.

Teknis pelaksanaan pelatihannya yaitu 
sebelum pemaparan materi pelatihan, para peserta 
mengerjakan soal (pretest) untuk mengetahui skor 
pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap 
pelaksanaan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Selanjutnya saat pelatihan berlangsung, 
pembawa materi menggunakan buku panduan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran 
sebagai media dan sumber ajar pelatihan tersebut. 
Seusai pelatihan, peserta kembali disediakan soal 
(posttest) untuk mengetahui skor pengetahuan 
dan pemahaman peserta terhadap pelaksanaan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran. 
Soal pretest dan posttest terdiri dari 10 butir dengan 
menggunakan kuis online interaktif Quizizz.

Hasil pretest dan posttest digunakan untuk 
mengetahui kemampuan peserta pelatihan 
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 

Gambar 3: Pretest.

Gambar 4: Posttest.

Tabel 1: Skor Pretest dan Posttest peserta pelatihan.

Peserta Pretest Posttest
SL 8 10
NA 6 10
UC 7 9
IS 7 8
YG 4 8

Tabel 2: Hasil uji normalitas.
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Tabel Uji Beda Paired Samples T-Test pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 
adalah 0.012 (< 0.050), artinya H0 yaitu tidak 
ada perbedaan rata-rata antara hasil Pretest dengan 
Posttest yang artinya tidak ada peningkatan 
kompetensi setelah dilaksanakan pelatihan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran 
ditolak dan Ha yaitu ada perbedaan rata-rata 
antara hasil Pretest dengan Posttest yang artinya 
ada peningkatan kompetensi setelah dilaksanakan 
pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ada peningkatan kompetensi 
sebelum dan sesudah pelatihan penilaian praktik 
seni budaya berbasis pergelaran dilihat dari hasil 
dari pretest dan posttest peserta yang mengikuti 
pelatihan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan memberikan stimulus yang positif 
dan signifikan bagi peningkatan kemampuan guru. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Emy, 
dkk (Pratiwi et al., 2020) dengan judul Pelatihan 
Tari Kreasi sebagai Peningkatan Kompetensi 
Guru MI/PAUD/RA Raden Fatah Jombang 
yang menyatakan bahwa melalui pelatihan ini, 
pengetahuan dan keterampilan guru meningkat 
25% yang menunjukkana adanya peningkatan 
secara signifikan. Dari pelatihan tersebut guru 
tidak hanya sekedar mampu menirukan tarian saja, 
namun mereka bisa menciptakan tarian sendiri, 
menentukan tarian yang cocok diberikan untuk 
peserta didik, kemampuan tata rias, busana, tata 
teknik pentas, serta kemampuan dalam pengelolaan 
pertunjukan seni tari di sekolah. Sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
melalui pelatihan penilaian praktik seni budaya 
berbasis pergelaran, guru seni budaya SMK kini 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam merancang pergelaran seni sesuai dengan 
aspek perencanaaan, pengorganisasian, persiapan, 
pelaksanaan hingga evaluasi.

 Tidak hanya itu, pelatihan dalam ranah 
pembelajaran seni budaya ini juga memberikan 
peran dalam proses membimbing, melatih, dan 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Sesuai dengan penelitian 
Pelatihan Praktik Melukis Teknik Fresco bagi 

pelatihan atau tidak. Hasil statistik deskriptif dari 
kedua sampel yang diteliti diperoleh bahwa nilai 
pretest dengan rata-rata hasil belajar atau mean 
sebesar 6.4. Sedangkan rata-rata hasil belajar atau 
mean untuk nilai posttest sebesar 9.0. Kemudian 
untuk nilai Std. Deviation pada hasil pretest yaitu 
1.51 dan hasil posttest yaitu 1.00. Secara deskriptif 
dari hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata hasil pretest 6.4 adalah kurang dari 
(<) rata-rata hasil posttest 9.0. Sehingga dari data 
tersebut dapa diartikan bahwa terdapat peningkatan 
antara rata-rata hasil pretest dan posttest.

Setelah mengetahui rerata dari hasil pretest 
dan posttest tersebut, langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji beda. Uji beda dilakukan untuk 
membandingkan nilai signifikan apakah ada 
perbedaaan antara variabel awal dan variabel akhir.

Pengambilan keputusan uji paired sample t-test 
yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel 
awal dan variabel akhir, maka H0 di tolak dan 
Ha diterima. Sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) 
> 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaaan 
signifian antara variable awal dan variabel akhir, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Pada penelitian 
ini, rumusan hipotesis oleh peneliti sebagai berikut: 
H0 yaitu tidak ada perbedaan rata-rata antara 
hasil Pretest dengan Posttest yang artinya tidak ada 
peningkatan kompetensi setelah dilaksanakan 
pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Sedangkan Ha yaitu ada perbedaan rata-
rata antara hasil Pretest dengan Posttest yang artinya 
ada peningkatan kompetensi setelah dilaksanakan 
pelatihan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran.

Tabel 4: Hasil uji beda Paired Samples T-Test.

Tabel 3: Rata-rata hasil Pretest dan Posttest.
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Pemda Makassar oleh (Husain et al., 2020), yang 
menyatakan bahwa pelatihan menjadi landasan 
utama untuk meningkatkandaya minat belajar 
baik secara emosional maupun spiritual dalam 
memperoleh pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif serta menyenangkan. 

Dari beberapa hasil penelitian relevan diatas 
menunjukkan bahwa pelatihan dikatakan berhasil 
jika terjadi peningkatan kualitas, produktivitas, 
moral, kemampuan serta keahlian (Widodo, 
2015:84). Berdasarkan analysis data yang sudah 
dilaksanakan, pelatihan penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran dikatakan berhasil 
karena terdapat perbedaan antara hasil pretest dan 
posttest. Hal ini dilihat bahwa terdapat peningkatan 
kompetensi guru seni budaya baik pada aspek 
pengetahuan maupun keterampilan setelah 
mengikuti pelatihan tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
sesuai dengan focus tujuan dan rumusan masalah 
dalam penelitian ini, maka dapat disampaikan 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, hasil dari 
wawancara dengan beberapa guru seni budaya jen-
jang SMK di Salatiga menyatakan bahwa bentuk 
penilaian praktik seni budaya masih beranekara-
gam bentuk. Beberapa sekolah menyatakan belum 
pernah menyelenggarakan penilaian praktik seni 
budaya berbasis pergelaran, namun di sekolah lain 
yang telah menerapkan pun belum berjalan secara 
efektif dan efisien. Hal ini terjadi karena terbatasnya 
sumber belajar, bahan ajar serta media pembelajar-
an bagi guru seni budaya terkhusus dalam praktik 
pelaksanaan penilaian praktik seni budaya berbasis 
pergelaran. Melihat dari situasi ini, guru seni bu-
daya membutuhkan penguatan berupa pelatihan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran. 
Pelatihan dilakukan secara terbatas dengan sampel 
kecil berjumlah 5 orang guru seni budaya yang 
berasal dari SMKN 1 Salatiga, SMKN 2 Salatiga, 
SMKN 3 Salatiga, dan SMK Bhakti Nusantara 
Salatiga. Dalam konteks ini guru sebagai pemegang 
peran penting di dunia pendidikan, maka kompe-
tensi guru yang masih lemah perlu ditingkatkan 

agar pembelajaran seni budaya jenjang SMK dapat 
berjalan dengan lebih optimal.

Kedua, berdasarkan analisis data dari hasil skor 
pretest dan posttest ditemukan bahwa nilai pretest 
dengan rata-rata hasil belajar atau mean sebesar 6.4. 
Sedangkan rata-rata hasil belajar atau mean untuk 
nilai posttest sebesar 9.0. Secara deskriptif dari hasil 
analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil pretest 6.4 adalah kurang dari (<) rata-rata 
hasil posttest 9.0. Sehingga dari data tersebut dapat 
diartikan bahwa terdapat peningkatan rata-rata 
antara hasil pretest dan posttest. Kemudian melalui 
analsis uji beda dengan teknik Paired Samples T-Test 
dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) adalah 0.012 (< 0.050), artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil 
pretest dan posttest, sehingga terdapat peningkatan 
kompetensi antara sebelum dan sesudah pelatihan 
penilaian praktik seni budaya berbasis pergelaran.
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